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Abstrak

Pengembangan model manajemen pendidikan berbasis masyarakat bukanlah
entitas yang terpisah dari masyarakatnya. Namun sebaliknya, lembaga
pendidikan Islam seharusnya menjadi bagian integral dari masyarakat, serta
dapat merespons kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis model manajemen berbasis masyarakat dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kepustakaan (Library Research). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Model manajemen pendidikan berbasis
masyarakat merupakan pendekatan dalam pengelolaan lembaga pendidikan
yang menekankan peran aktif masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi hasil pendidikan. Adapun
penerapan model manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam
mengembangkan lembaga pendidikan Islam dapat dilakukan melalui:
partisipasi masyarakat, pelibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan anak,
integrasi nilai-nilai lokal dan agama melalui pembelajaran, kemitraan dengan
komunitas lokal dengan melibatkan masyarakat dalam pengembangan program
pendidikan, kurikulum berbasis masyarakat melalui upaya kolaborasi antar
berbagai lembaga pendidikan, dan evaluasi berkelanjutan. Model ini diharapkan
dapat menjadi landasan bagi pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang efektif
dan efisien, serta mampu menjawab tantangan-tantangan zaman yang semakin
kompleks.

Kata kunci: Model Manajemen Pendidikan, Masyarakat, Lembaga Pendidikan

Abstract

The development of a community-based education management model is not a
separate entity from the community. However, on the contrary, Islamic educational
institutions should be an integral part of society, and be able to respond to
society's needs and aspirations. This research aims to analyze the community-
based management model in developing Islamic educational institutions. The
method used in this research is the library research method. The research results
show that the community-based education management model is an approach to
managing educational institutions that emphasizes the active role of the
community in the decision-making process, program implementation and
evaluation of educational outcomes. The application of the community-based
education management model in developing Islamic educational institutions can
be done through: community participation, involvement of parents in children's
educational activities, integration of local and religious values through learning,
partnerships with local communities by involving the community in developing
educational programs, curricula community-based through collaborative efforts
between various educational institutions, and ongoing evaluation. It is hoped that
this model can become the basis for the effective and efficient management of
Islamic educational institutions, and be able to answer the challenges of an
increasingly complex era.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu masyarakat
yang berkelanjutan. Pengembangan lembaga pendidikan, khususnya dalam
konteks pendidikan Islam, menjadi hal yang sangat penting mengingat perannya
dalam membentuk karakter dan memperkuat identitas keagamaan suatu
komunitas (Tamin, 2018). Dalam era dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi yang
cepat berubah, diperlukan sebuah model manajemen pendidikan yang adaptif dan
responsif terhadap tuntutan zaman serta kebutuhan masyarakat.

Konteks pendidikan Islam membutuhkan pendekatan yang holistik dan
terintegrasi, yang tidak hanya mengacu pada aspek akademik, tetapi juga aspek
sosial, moral, dan spiritual (Salimah, Al-Kautsar, Aisya, & Al-Kautsar, 2023).
Dalam mengembangkan model manajemen pendidikan berbasis masyarakat, perlu
dipahami bahwa lembaga pendidikan Islam bukanlah entitas yang terpisah dari
masyarakatnya. Sebaliknya, lembaga-lembaga tersebut seharusnya menjadi bagian
integral dari masyarakat yang memeliharanya, serta merespons kebutuhan dan
aspirasi masyarakat tempat mereka berada.

Melalui pendekatan partisipatif, model manajemen pendidikan berbasis
masyarakat dapat melibatkan semua pemangku kepentingan, mulai dari pengelola
lembaga pendidikan, guru, siswa, hingga komunitas sekitar. Kolaborasi yang erat
antara lembaga pendidikan Islam dan masyarakat akan memungkinkan adanya
sinergi dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program
pendidikan yang relevan dan berdaya guna (Nasir, Mahmudinata, Ulya, & Firdaus,
2023). Meskipun model manajemen pendidikan berbasis masyarakat memiliki
banyak potensi positif, penerapannya dalam pengembangan lembaga pendidikan
islam juga dihadapkan pada sejumlah permasalahan umum, diantaranya:
keterbatasan sumber daya, keterlibatan masyarakat, kesulitan dalam melakukan
kolaborasi, pemahaman yang tidak seragam, tantangan budaya maupun kebijakan,
evaluasi dan kinerja, serta konsistensi.

Beberapa solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi dalam penerapan model manajemen pendidikan
berbasis masyarakat dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam, antara lain
menurut (Karo, 2019) yaitu: pemanfaatan sumber daya alternatif, penguatan
keterlibatan masyarakat, fasilitasi kolaborasi dan kemitraan, penyuluhan dan
pelatihan, advokasi dan perubahan kebijakan, pengembangan alat evaluasi, dan
pengelolaan perubahan. Mengatasi permasalahan-permasalahan ini memerlukan
komitmen yang kuat, koordinasi yang efektif, dan upaya bersama dari semua pihak
terkait, termasuk lembaga pendidikan Islam, komunitas lokal, pemerintah, dan
organisasi terkait. Dengan kerjasama yang baik, banyak dari tantangan ini dapat
diatasi, dan potensi manajemen berbasis masyarakat dalam meningkatkan kualitas
pendidikan Islam dapat diwujudkan.

Penelitian terkait dengan model manajemen pendidikan pernah diteliti oleh
(Muljawan, 2019). Hasil penelitiannya menemukan bahwa Lembaga Pendidikan
Islam Dberperan penting dalam membina individu yang beriman kuat,
berkemampuan intelektual, dan akhlak mulia untuk menghadapi tantangan global
secara efektif. Untuk mengelola LPI secara efektif, menggabungkan berbagai model
dan strategi manajemen, termasuk manajemen strategis, sangatlah penting.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aprilyani & Anwar, 2021) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa pengelolaan PAUD Wijaya Kusuma di
Yogyakarta diawasi oleh masyarakat melalui Pokja II PKK RW 6 Tegalrejo
Yogyakarta. Pengelolaannya berfokus pada sumber daya manusia dengan
memasukkan pendidikan reguler pada program PAUD, pengelolaan keuangan
dengan menghimpun dana operasional melalui SPP dan mencari bantuan dari
berbagai tingkat pemerintahan, serta pengelolaan infrastruktur dengan memelihara
dan pengadaan fasilitas pendukung kegiatan pembelajaran.
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Kedua penelitian yang telah diuraikan di atas masing-masing lebih fokus
pada penerapan manajemen secara umum dalam lembaga pendidikan Islam
sehingga peneliti menemukan gap yang menjadi fokus penelitian ini yaitu tentang
model manajemen pendidikan berbasis masyarakat dan pengembangan
lembaganya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengembangkan model
manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam konteks pengembangan
lembaga pendidikan Islam. Model ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi
pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang efektif dan efisien, serta mampu
menjawab tantangan-tantangan zaman yang semakin kompleks.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan adalah jenis
penelitian yang bertumpu pada analisis dan sintesis literatur yang relevan dengan
topik penelitian yang sedang dipelajari (Pringgar & Sujatmiko, 2020). Penelitian ini
tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui observasi atau eksperimen,
tetapi lebih fokus pada tinjauan dan evaluasi terhadap sumber-sumber sekunder
yang telah ada, seperti buku, jurnal, artikel, tesis, laporan, dan dokumen-dokumen
lainnya.

Tujuan utama dari penelitian kepustakaan adalah untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian, mengidentifikasi kerangka
konseptual atau teoritis yang relevan, serta mensintesis temuan-temuan penting
dari literatur yang ada (Connaway & Radford, 2021). Hasil dari penelitian
kepustakaan seringkali digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan landasan
teoritis, merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik, atau mendukung
argumen dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil evaluasi sumber, peneliti kemudian dapat menyusun
kerangka konseptual atau teoritis untuk penelitian. Ini mencakup pemahaman
tentang teori-teori, konsep-konsep, dan kerangka pemikiran yang relevan dengan
topik penelitian. Selanjutnya menyusun sinopsis atau ringkasan dari setiap
sumber kepustakaan yang relevan. Sinopsis ini mencakup informasi penting
tentang argumen, temuan, metodologi, dan pendekatan penelitian yang digunakan
dalam masing-masing sumber. Setelah semua sumber kepustakaan dievaluasi dan
disusun, peneliti melakukan analisis terhadap informasi yang ditemukan. Ini
melibatkan identifikasi pola, tema, atau tren yang muncul dari literatur, serta
sintesis informasi untuk menyusun pemahaman yang komprehensif tentang topik
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Model Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat

Konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat menempatkan
masyarakat sebagai aktor utama dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi
program pendidikan (Kadir, 2024). Dalam konteks lembaga pendidikan Islam,
pendekatan ini mempertimbangkan nilai-nilai, kebutuhan, dan aspirasi
masyarakat Islam serta melibatkan mereka secara aktif dalam pengelolaan dan
pengembangan lembaga pendidikan tersebut. Manajemen pendidikan berbasis
masyarakat meliputi: partisipasi masyarakat, keterlibatan orang tua,
pengintegrasian nilai-nilai lokal dan agama, kemitraan dengan komunitas lokal,
kurikulum berbasis masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat.

Manajemen pendidikan berbasis masyarakat melibatkan partisipasi aktif
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan,
selaras dengan nilai-nilai dan aspirasi masyarakat. Pendekatan ini
mengintegrasikan nilai-nilai dan agama lokal, mendorong pemberdayaan
masyarakat, dan membina kemitraan dengan pemangku kepentingan lokal (Hakim
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& Handalusia, 2023); (Luthuli, 2022). Dalam konteks lembaga pendidikan Islam,
manajemen berbasis komunitas menekankan pada keterlibatan komunitas Islam,
dengan mempertimbangkan kebutuhan dan nilai-nilai mereka dalam
pengembangan inisiatif pendidikan. Model ini mengadvokasi keterlibatan orang-
orang yang menguasai, dimana anggota masyarakat utama memainkan peran
penting dalam proses pengambilan keputusan, dan kurikulum berbasis
masyarakat dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai lokal dan ajaran agama
(Gamboa et al., 2023). Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, lembaga
pendidikan Islam dapat memastikan bahwa program mereka relevan, berdampalk,
dan selaras dengan harapan dan keyakinan masyarakat.

Model Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat adalah pendekatan dalam
pengelolaan lembaga pendidikan yang menekankan peran aktif masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program, dan evaluasi hasil
pendidikan (Mubarok, Ramadhan, & Sulistiani, 2024). Pendekatan ini mengakui
bahwa pendidikan bukanlah tanggung jawab eksklusif dari pihak-pihak di dalam
lembaga pendidikan saja, tetapi juga merupakan tanggung jawab bersama antara
lembaga pendidikan, masyarakat, dan stakeholder lainnya.

1. Partisipasi Masyarakat

Model ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam semua aspek
pendidikan, termasuk perencanaan, implementasi kurikulum, pengelolaan sekolah,
dan evaluasi program. Partisipasi ini memastikan bahwa kebutuhan dan aspirasi
masyarakat tercermin dalam proses pendidikan dan memberikan ruang bagi
pengambilan keputusan yang lebih demokratis (Analisna, Sulistiani, & Yasin,
2024). Dengan melibatkan masyarakat secara langsung, model ini juga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif. Selain itu, partisipasi masyarakat juga dapat memperkuat hubungan
antara sekolah dan komunitas, sehingga menciptakan sinergi yang positif dalam
mendukung perkembangan pendidikan di wilayah tersebut. Sebagai contoh, dalam
pengelolaan sekolah, partisipasi masyarakat dapat melibatkan orang tua siswa
dalam pembentukan kebijakan sekolah atau komite sekolah. Mereka dapat
memberikan masukan tentang program-program yang dibutuhkan oleh siswa dan
masyarakat, sehingga proses pendidikan menjadi lebih relevan dan efektif.

Dengan demikian, partisipasi masyarakat bukan hanya sekedar sebagai
penerima informasi dari sekolah, tetapi juga sebagai bagian aktif dalam proses
pembelajaran dan pengambilan keputusan. Hal ini akan menciptakan rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan yang
lebih baik. Melalui kolaborasi antara sekolah dan komunitas, potensi siswa dapat
lebih dioptimalkan dan kesenjangan pendidikan dapat diminimalisir. Dengan
demikian, partisipasi masyarakat tidak hanya memberikan manfaat bagi individu
atau kelompok tertentu, tetapi juga bagi perkembangan pendidikan secara
keseluruhan.

Model yang dijelaskan menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam
pendidikan, melibatkan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan kurikulum,
pengelolaan sekolah, dan evaluasi program (Nuuyoma, 2023). Pendekatan inklusif
ini memastikan bahwa proses pendidikan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat, mendorong pengambilan keputusan yang demokratis dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan melibatkan masyarakat secara
langsung, model ini memperkuat hubungan sekolah-masyarakat, sehingga
menghasilkan sinergi positif bagi pengembangan pendidikan. Dalam manajemen
sekolah, partisipasi masyarakat dapat melibatkan orang tua dalam pembentukan
kebijakan dan masukan program, sehingga meningkatkan relevansi dan efektivitas
(Lema & Mwila, 2022). Upaya kolaboratif ini menumbuhkan rasa memiliki dan
tanggung jawab bersama, mengoptimalkan potensi siswa dan meminimalkan
kesenjangan pendidikan. Pada akhirnya, partisipasi masyarakat memberikan
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manfaat bagi individu, kelompok, dan pendidikan secara keseluruhan, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif.
2. Pemberdayaan Masyarakat

Model ini memberdayakan masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui pelibatan dalam
pengambilan keputusan, penyediaan sumber daya, dukungan dalam implementasi
program, dan lain-lain. Pemberdayaan masyarakat menciptakan rasa memiliki
terhadap lembaga pendidikan dan mendorong keterlibatan yang berkelanjutan dari
seluruh stakeholder. Dengan adanya keterlibatan aktif dari masyarakat, proses
pembelajaran di sekolah dapat menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
lokal. Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kepedulian terhadap pendidikan di lingkungan sekitar. Hal ini
akan menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi
seluruh anggota masyarakat.

Sebagai contoh, di sebuah sekolah di pedesaan, masyarakat setempat aktif
terlibat dalam program pengajaran pertanian yang diselenggarakan oleh sekolah.
Melalui keterlibatan mereka, siswa dapat belajar langsung tentang praktik
pertanian lokal dan merasa lebih terhubung dengan lingkungan sekitar mereka.
Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga
memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat, serta mendorong rasa
memiliki dan tanggung jawab terhadap pendidikan di lingkungan tersebut. Dengan
demikian, kolaborasi antara sekolah dan masyarakat dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih holistik dan berkelanjutan, yang tidak hanya
memberikan manfaat bagi siswa tetapi juga bagi seluruh komunitas. Dengan
adanya keterlibatan aktif dari masyarakat, pendidikan dapat menjadi lebih relevan
dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat.

3. Kolaborasi dengan Stakeholder

Model ini mendorong kolaborasi antara lembaga pendidikan, masyarakat,
pemerintah, dan sektor lainnya. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan sinergi
dan sumber daya yang lebih besar dalam mendukung pendidikan. Misalnya,
lembaga pendidikan dapat bekerja sama dengan organisasi non-pemerintah,
perusahaan lokal, atau lembaga pemerintah untuk menyediakan dukungan dan
sumber daya tambahan. Dengan adanya kolaborasi ini, lembaga pendidikan dapat
memperluas jaringan dan mendapatkan akses ke sumber daya yang mungkin tidak
dapat mereka capai secara mandiri. Selain itu, melalui kerjasama dengan berbagai
pihak, lembaga pendidikan juga dapat memperkuat relevansi kurikulum mereka
dengan kebutuhan pasar kerja dan masyarakat lokal. Dengan demikian, kolaborasi
dengan stakeholder model dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk masa depan
yang lebih baik.

Sebagai contoh, sebuah sekolah dapat bekerja sama dengan perusahaan lokal
untuk menyelenggarakan program magang bagi siswa, sehingga mereka dapat
memperoleh pengalaman langsung di dunia kerja. Selain itu, sekolah juga dapat
bekerjasama dengan komunitas setempat untuk mengadakan proyek-proyek sosial
yang dapat meningkatkan keterampilan sosial dan kepemimpinan siswa. Melalui
kolaborasi ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis di kelas, tetapi
juga memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang
dapat berguna di masa depan. Selain itu, hubungan yang baik antara sekolah,
perusahaan, dan komunitas juga dapat membantu memperluas jaringan siswa dan
membuka peluang karir yang lebih luas. Dengan demikian, kolaborasi dengan
berbagai pihak dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih holistik dan
relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini
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4. Keterbukaan dan Transparansi

Model ini menekankan keterbukaan dan transparansi dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan lembaga pendidikan. Informasi tentang kebijakan,
anggaran, dan program pendidikan harus tersedia untuk masyarakat secara luas.
Hal ini memungkinkan masyarakat untuk terlibat secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan dan memberikan umpan balik yang konstruktif.

Dengan adanya keterbukaan dan transparansi, masyarakat dapat memahami
lebih baik bagaimana lembaga pendidikan beroperasi dan bagaimana keputusan
dibuat. Mereka juga dapat melihat apakah anggaran pendidikan digunakan secara
efektif dan efisien untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui partisipasi
aktif ini, diharapkan dapat tercipta sistem pendidikan yang lebih akuntabel dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Sebagai contoh, sebuah sekolah dapat
melibatkan komite orang tua dan siswa dalam proses perencanaan anggaran
pendidikan, sehingga memastikan dana yang digunakan untuk fasilitas dan
program pendidikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan sekolah. Dengan
adanya transparansi ini, masyarakat juga dapat memberikan masukan terhadap
kebijakan sekolah yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Selain itu, partisipasi aktif dari berbagai pihak juga dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan beragam, sehingga
setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas. Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah, orang tua, siswa, dan
masyarakat secara keseluruhan dapat menjadi kunci keberhasilan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di suatu negara.

Kolaborasi antara semua pihak terkait dapat menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan progresif. Siswa akan merasa lebih termotivasi untuk belajar dan
berkembang, sedangkan guru dapat lebih fleksibel dalam metode pengajaran
mereka. Orang tua dan masyarakat sekitar juga akan merasa lebih terlibat dan
terhubung dengan proses pendidikan, sehingga menciptakan sinergi yang positif
untuk mencapai tujuan bersama dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Keseluruhan, kolaborasi ini akan memberikan dampak positif yang berkelanjutan
bagi semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. Dengan menerapkan
model manajemen pendidikan berbasis masyarakat, diharapkan lembaga
pendidikan dapat menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan partisipatif.

Penerapan Model Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat dalam
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam

Model manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam pengembangan
lembaga pendidikan Islam adalah suatu pendekatan yang menempatkan
masyarakat sebagai salah satu pilar utama dalam proses manajemen dan
pengembangan lembaga pendidikan Islam. Pendekatan ini memandang bahwa
lembaga pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai entitas tersendiri, tetapi
juga merupakan bagian integral dari masyarakat di sekitarnya.

Untuk menerapkan model manajemen pendidikan berbasis masyarakat dalam
pengembangan lembaga pendidikan Islam, berbagai pemangku kepentingan
memegang peranan yang sangat penting. Individu, keluarga, organisasi profesi,
pengusaha, dan LSM merupakan anggota masyarakat utama yang terlibat dalam
pengelolaan lembaga pendidikan anak usia dini (Murtafiah & Ali, 2023).
Memasukkan teori organisasi berbasis nilai-nilai spiritual Islam dapat
meningkatkan mutu pendidikan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
dan membina peserta didik yang berkarakter kuat dan bermoral tinggi (Tambak,
Maulidya, & Khairani, 2023). Selain itu, mengelola pendidikan Islam berdasarkan
budaya keagamaan melibatkan penerapan nilai-nilai seperti Tauhid, Akhlak,
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Amanah, dan Sosial secara sistematis dalam tahapan pengelolaan lembaga (Kahfi,
2022). Dengan menyelaraskan program pendidikan dengan syariat Islam,
menyiapkan fasilitas sesuai tuntunan Islam, dan mengendalikan proses
berdasarkan ajaran Al-Quran, maka tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif (Saimima, 2022). Pendekatan holistik ini menjamin integrasi komprehensif
nilai-nilai masyarakat dan prinsip-prinsip Islam dalam manajemen pendidikan.

1. Partisipasi Masyarakat

Konsep ini menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam semua
aspek pendidikan, termasuk perencanaan kurikulum, pengadaan sumber daya,
pemilihan staf pengajar, dan evaluasi program. Partisipasi ini tidak hanya
melibatkan orang tua dan wali murid, tetapi juga tokoh masyarakat, pemimpin
agama, dan anggota komunitas lainnya.

Partisipasi masyarakat merupakan elemen krusial dalam berbagai sektor,
termasuk pendidikan. Hal ini melibatkan keterlibatan anggota masyarakat, seperti
orang tua, wali, tokoh masyarakat, dan tokoh agama, dalam berbagai aspek
pendidikan seperti perencanaan kurikulum, perolehan sumber daya, rekrutmen
fakultas, dan penilaian program (Junanda & Harirah, 2023). Pendekatan inklusif
ini memastikan bahwa kepentingan masyarakat dipertimbangkan dan
diakomodasi, sehingga menghasilkan inisiatif pendidikan yang lebih efektif dan
berkelanjutan. Selain itu, partisipasi masyarakat tidak hanya penting dalam bidang
pendidikan tetapi juga meluas ke bidang-bidang seperti layanan kesehatan, yang
memainkan peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
program kesehatan masyarakat (Abdul Aziz, Mohd Ariffin, Ismail, & Alias, 2023).
Dengan melibatkan pemangku kepentingan masyarakat yang beragam, sistem
pendidikan dapat memperoleh manfaat dari perspektif, keahlian, dan dukungan
yang lebih luas, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan relevansi upaya
pendidikan secara keseluruhan.

2. Keterlibatan Orang Tua

Salah satu aspek penting dari manajemen pendidikan berbasis masyarakat
adalah keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan anak-anak mereka. Ini
dapat dilakukan melalui forum orang tua-guru, pertemuan rutin, atau bahkan
melalui program sukarelawan di sekolah. Keterlibatan orang tua memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan pendidikan anak. Dengan terlibat
aktif dalam kegiatan pendidikan anak, orang tua dapat memahami lebih baik
kebutuhan dan potensi anak mereka. Mereka juga dapat memberikan dukungan
yang lebih besar dalam mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Selain itu,
keterlibatan orang tua juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak
dalam proses belajar mengajar. Sebagai contoh, ketika seorang orang tua terlibat
dalam forum orang tua-guru di sekolah, mereka dapat berdiskusi dengan guru
tentang kemajuan anak mereka dan mendukung strategi pembelajaran yang
sesuai. Selain itu, dengan menjadi sukarelawan dalam kegiatan sekolah seperti
kegiatan ekstrakurikuler atau proyek-proyek kelas, orang tua dapat membantu
meningkatkan keterlibatan anak dan memperkuat hubungan antara sekolah dan
keluarga. Dengan demikian, kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat
menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih mendukung dan efektif bagi
perkembangan anak. Dengan adanya dukungan dan keterlibatan orang tua, anak-
anak dapat merasa didukung dan termotivasi untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan

Keterlibatan orang tua dalam pendidikan memainkan peran penting dalam
keberhasilan akademik dan perkembangan sosio-emosional anak. Penelitian
menyoroti bahwa keterlibatan orang tua berdampak positif terhadap kinerja
sekolah anak-anak mereka (Buno & Callo, 2022). Namun terdapat hambatan
terhadap keterlibatan orang tua, termasuk faktor yang berhubungan dengan orang
tua, siswa, sekolah, dan masyarakat (Hill, 2022). Memahami persepsi orang tua

93 Copyright © 2024 Ruslan
(o) T



(Model Manajemen Berbasis Masyarakat dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam)
Ruslan

tentang peran mereka dalam pendidikan sangatlah penting, mencakup keterlibatan
di sekolah, dengan guru, di rumah, dan dengan anak-anak mereka (Kim & Yu,
2024). Keluarga imigran menghadapi tantangan unik dalam keterlibatannya,
dengan perbedaan budaya yang memengaruhi aktivitas di rumah dan gaya
pengasuhan (Sabirova, 2022). Menciptakan kondisi untuk keterlibatan orang tua
yang efektif di sekolah dasar sangat penting untuk adaptasi anak terhadap
lingkungan pendidikan. Mendorong keterlibatan orang tua melalui berbagai praktik
seperti menghadiri pertemuan, bekerja sama dengan sekolah, dan memberikan
dukungan di rumah dapat memberikan manfaat yang signifikan terhadap
pengalaman pendidikan anak-anak
3. Pengintegrasian Nilai-Nilai Lokal dan Agama

Manajemen pendidikan berbasis masyarakat di lembaga pendidikan Islam
memperhatikan nilai-nilai dan ajaran agama dalam setiap aspek pembelajaran. Hal
ini memastikan bahwa pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan nilai-nilai
Islam dan kebutuhan lokal masyarakat. Manajemen pendidikan berbasis
masyarakat di lembaga pendidikan Islam memperhatikan nilai-nilai dan ajaran
agama dalam setiap aspek pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa pendidikan
yang diselenggarakan sesuai dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan lokal
masyarakat. dalam pendidikan merupakan langkah penting untuk memperkuat
identitas budaya dan spiritualitas masyarakat. Dengan memasukkan nilai-nilai
lokal dan agama ke dalam kurikulum, siswa dapat belajar tentang kearifan lokal
dan nilai-nilai spiritual yang menjadi landasan kehidupan masyarakat. Hal ini juga
dapat membantu siswa untuk memahami dan menghargai keberagaman budaya
dan agama yang ada di sekitar mereka. Sebagai contoh, dalam sebuah sekolah di
Indonesia, kurikulum mereka mencakup pembelajaran tentang nilai-nilai Islam
dan budaya lokal seperti tradisi adat dan kearifan lokal. Siswa tidak hanya belajar
materi akademis, tetapi juga memahami dan menghargai warisan budaya dan
spiritualitas yang ada di sekitar mereka. Dengan demikian, pendidikan tersebut
tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas, tetapi juga memiliki kedewasaan
spiritual dan keberagaman budaya yang tinggi. Dengan memahami nilai-nilai
spiritual dan budaya, siswa dapat menjadi individu yang lebih toleran, menghargai
perbedaan, dan memiliki rasa saling menghormati terhadap sesama. Pendidikan
yang mencakup nilai-nilai spiritual ini juga dapat membantu siswa dalam
menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih sejahtera dan berarti, karena
mereka memiliki landasan moral dan etika yang kuat untuk menuntun langkah-
langkah mereka.

Pendidikan berbasis masyarakat pada lembaga Islam menekankan pada
integrasi nilai-nilai lokal dan ajaran agama. Dengan memasukkan kearifan lokal
seperti SILAS dalam budaya Sunda, nilai-nilai Keraton Kanoman dan Kasepuhan,
serta adat istiadat peusijuek Aceh, lembaga pendidikan dapat membentuk karakter
peserta didik berdasarkan warisan budaya. Pendekatan ini memastikan bahwa
pendidikan selaras dengan prinsip-prinsip Islam sekaligus memenuhi kebutuhan
spesifik masyarakat setempat. Selain itu, pemanfaatan alat seperti media Audio
Visual untuk mengajarkan nilai-nilai ekologi suku Kaili semakin meningkatkan
integrasi kearifan lokal ke dalam Pendidikan Agama Islam. Dengan memadukan
nilai-nilai agama dengan adat istiadat setempat dan filosofi ekologi, lembaga
pendidikan menciptakan lingkungan belajar holistik yang memupuk ajaran Islam
dan nilai-nilai spesifik masyarakat

4. Kemitraan dengan Komunitas Lokal

Lembaga pendidikan Islam yang menerapkan konsep ini aktif menjalin
kemitraan dengan organisasi dan lembaga di lingkungan sekitar. Ini bisa berupa
kerjasama dengan masjid, lembaga amal, atau lembaga sosial lainnya untuk
mendukung pendidikan dan pengembangan siswa secara holistik. Selain itu,
lembaga pendidikan Islam juga dapat bekerja sama dengan perusahaan-
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perusahaan lokal untuk memberikan kesempatan magang kepada siswa, sehingga
mereka dapat memperoleh pengalaman langsung di dunia kerja. Dengan adanya
kemitraan ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan yang lebih luas serta terhubung dengan komunitas sekitar secara
lebih baik. Semua ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang
inklusif dan berdaya guna bagi perkembangan generasi mendatang. Sebagai
contoh, sebuah lembaga pendidikan Islam dapat bekerja sama dengan perusahaan
lokal di bidang teknologi untuk memberikan pelatihan dan kursus kepada siswa
dalam pengembangan aplikasi mobile. Selain itu, mereka juga dapat mengadakan
program mentoring dengan para profesional di industri tersebut untuk
membimbing siswa dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang
kompetitif.

Untuk mengembangkan lembaga pendidikan Islam melalui kemitraan dengan
masyarakat lokal, penting untuk fokus pada aspek-aspek seperti partisipasi
masyarakat, pengelolaan kelembagaan, dan integrasi kearifan lokal. Dengan
melibatkan masyarakat dalam pengembangan program pendidikan, lembaga dapat
memastikan kepemilikan dan dukungan (Sapirin, 2022). Selain itu, mengadaptasi
pandangan mengenai pendidikan, mematuhi kebijakan, menumbuhkan pola pikir
kompetitif pada siswa, meningkatkan kreativitas guru, dan melakukan inovasi
kurikulum merupakan strategi penting untuk pengembangan kelembagaan di
sektor akademik (Machfudz & Zaini, 2023). Lebih lanjut, lembaga pendidikan Islam
yang berbasis kearifan lokal berperan besar dalam membentuk moral, karakter,
dan pengetahuan individu, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
kesejahteraan masyarakat dan pelestarian tradisi lokal (Muchtar & Ningsih, 2022);
(Setyaningrum, Muttaqin, & Supriyatno, 2023). Berkolaborasi dengan masyarakat
lokal tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga menumbuhkan
rasa tanggung jawab bersama dan saling menguntungkan dalam proses
pembangunan.

Melalui kolaborasi ini, siswa tidak hanya akan mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja, tetapi
juga dapat memperluas jaringan mereka dan mendapatkan wawasan yang
berharga tentang industri teknologi. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam
dapat memainkan peran yang lebih proaktif dalam mempersiapkan siswa untuk
masa depan yang cerah dan memberikan kontribusi positif bagi pembangunan
komunitas secara keseluruhan. Dengan terus mengembangkan kemitraan
semacam ini, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang benar-benar
inklusif dan berdaya guna bagi generasi mendatang.

5. Kurikulum Berbasis Masyarakat

Konsep ini mendorong pengembangan kurikulum yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat setempat. Kurikulum ini tidak hanya mencakup materi
akademis, tetapi juga keterampilan sosial, kewirausahaan, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan siswa secara
menyeluruh. Mengembangkan lembaga pendidikan Islam melalui penerapan
kurikulum berbasis masyarakat dan pendekatan pembelajaran yang inklusif.
Dengan adanya kerjasama yang erat antara lembaga pendidikan dan masyarakat,
diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada
pengembangan potensi siswa secara holistik. Selain itu, implementasi Kurikulum
Berbasis Masyarakat juga dapat memperkuat hubungan antara lembaga
pendidikan Islam dengan komunitas sekitar, sehingga tercipta sinergi yang saling
mendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Indonesia.

Sebagai contoh, sebuah madrasah di desa yang menerapkan Kurikulum
Berbasis Masyarakat dengan melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dalam
penyusunan kurikulum dan proses pembelajaran. Melalui pendekatan inklusif,
madrasah tersebut berhasil menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan
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mendukung perkembangan siswa secara keseluruhan. Hal ini membuat para siswa
tidak hanya belajar dari buku teks, tetapi juga dari pengalaman dan pengetahuan
yang dimiliki oleh tokoh-tokoh masyarakat. Dengan demikian, para siswa dapat
mengembangkan keterampilan sosial dan keberanian untuk berkontribusi dalam
masyarakat. Selain itu, hubungan yang terjalin antara madrasah dan komunitas
juga memungkinkan adanya program-program pengembangan diri dan pelatihan
keterampilan yang dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam menghadapi
tantangan dunia modern.

Untuk mengembangkan lembaga pendidikan Islam melalui penerapan
kurikulum berbasis masyarakat, diperlukan upaya kolaborasi antar berbagai
lembaga pendidikan seperti pesantren, sekolah, dan madrasah (Ahid & Haq, 2023).
Lembaga-lembaga ini perlu melibatkan pemangku kepentingan terkait dan
memperbarui konten kurikulum secara berkala agar selaras dengan kebutuhan
siswa dan perubahan zaman (Choiri & Sidiq, 2023). Selain itu, memaknai
pengembangan kurikulum Pendidikan Islam secara strategis dan menghubungkan
komponen-komponennya dalam lembaga pendidikan sangat penting untuk
kemajuan (Wajdi, Masrifatin, Arifin, Haris, & Hady, 2022). Pondok pesantren dapat
berperan penting dalam pengembangan masyarakat melalui pendidikan dengan
mendirikan lembaga formal dan nonformal yang diakui pemerintah untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat. Selain itu, terlibat dalam program
pengabdian masyarakat yang berfokus pada pendidikan Al-Quran dapat
meningkatkan pembelajaran bahasa Arab dan mendorong lingkungan yang lebih
Islami (Bahri, 2022).

Dengan demikian, Kurikulum Berbasis Masyarakat dapat menjadi solusi yang
efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di Indonesia. Kurikulum
Berbasis Masyarakat memungkinkan para pendidik untuk merancang program
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan realitas masyarakat tempat
sekolah berada. Dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat dalam proses
pendidikan, diharapkan akan tercipta lingkungan belajar yang lebih relevan dan
berdampak positif bagi perkembangan peserta didik. Selain itu, Kurikulum
Berbasis Masyarakat juga dapat membantu menjaga keberlangsungan nilai-nilai
keislaman dalam pendidikan, sehingga generasi muda dapat tumbuh dan
berkembang dengan kokoh dalam ajaran agama Islam.

6. Evaluasi Berkelanjutan

Penting untuk terus menerus mengevaluasi efektivitas program pendidikan
berbasis masyarakat untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dan
kebutuhan masyarakat terpenuhi. Evaluasi ini dapat melibatkan partisipasi aktif
dari masyarakat untuk memberikan umpan balik dan saran perbaikan.
Mengembangkan lembaga pendidikan Islam berbasis masyarakat melalui evaluasi
berkelanjutan dan peningkatan kualitas program pendidikan yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat. Hal ini dapat dilakukan
dengan melibatkan seluruh stakeholder, termasuk orang tua siswa, komunitas
setempat, dan pemerintah daerah. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam
dapat menjadi pusat pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan bagi seluruh
masyarakat. Sebagai contoh, sebuah sekolah Islam di desa yang melibatkan orang
tua siswa dalam proses evaluasi dan pengembangan program pendidikan. Dengan
melibatkan komunitas setempat dan pemerintah daerah, sekolah tersebut dapat
memberikan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
membangun hubungan yang kuat antara lembaga pendidikan dan lingkungan
sekitarnya.

Untuk mengembangkan lembaga pendidikan Islam berbasis komunitas
melalui evaluasi berkelanjutan, penting untuk fokus pada metode pembelajaran
inovatif, penyempurnaan kurikulum, dan strategi penilaian yang efektif. Prinsip-
prinsip evaluasi seperti kesinambungan, keadilan, dan kepraktisan memegang
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peranan penting dalam menilai efektivitas dan efisiensi sistem pembelajaran (Hudri
& Umam, 2022). Alat evaluasi yang tepat sangat penting dalam menentukan
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan menilai efektivitas
program yang direncanakan (Rodiyah, 2018). Selain itu, pemanfaatan penelitian
tindakan partisipatif (PAR) dapat membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan
masyarakat, kekuatan, kelemahan, dan peluang perbaikan dalam kegiatan
pengelolaan pendidikan di masyarakat. Penilaian berkelanjutan di Madrasah dapat
memantau kemajuan siswa dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, yang pada
akhirnya meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga Islam berbasis komunitas
(Warsah & Habibullah, 2022).

Dengan kolaborasi antara semua pihak terkait, lembaga pendidikan Islam
dapat lebih responsif terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat. Melibatkan
orang tua siswa dalam evaluasi dan pengembangan program pendidikan juga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan oleh lembaga tersebut. Dengan
demikian, sekolah tersebut dapat menjadi contoh bagi lembaga pendidikan lainnya
dalam membangun kemitraan yang kuat dengan seluruh stakeholder yang terlibat.

SIMPULAN

Penelitian ini telah dilakukan analisis tentang model manajemen pendidikan
berbasis masyarakat dalam konteks pengembangan lembaga pendidikan Islam.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa penerapan model manajemen pendidikan
berbasi masyarakat dapat menjadi landasan yang kuat untuk memperkuat
hubungan antara lembaga pendidikan Islam dan komunitas lokal, serta
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Penerapannya dapat
dilakukan melalui 1) partisipasi masyaraka dengan perencanaan kurikulum,
pengadaan sumber daya, pemilihan staf pengajar, dan evaluasi program. 2)
Keterlibatan Orang Tua dalam kegiatan pendidikan anak melalui melalui forum
orang tua-guru, pertemuan rutin, atau bahkan melalui program sukarelawan di
sekolah. 3) Integrasi nilai-nilai lokal dan agama melalui pembelajaran tentang nilai-
nilai Islam dan budaya lokal sehingga menghasilkan individu yang lebih toleran,
menghargai perbedaan, dan memiliki rasa saling menghormati terhadap sesama. 4)
Kemitraan dengan komunitas lokal dengan melibatkan masyarakat dalam
pengembangan program pendidikan, 5) Kurikulum berbasis masyarakat melalui
upaya kolaborasi antar berbagai lembaga pendidikan seperti pesantren, sekolah,
dan madrasah, 6) Evaluasi berkelanjutan melalui prinsip-prinsip evaluasi seperti
kesinambungan, keadilan, dan kepraktisan dalam menilai efektivitas dan efisiensi
sistem pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa Model
Manajemen Pendidikan Berbasis Masyarakat memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Islam dan memperkuat peran lembaga
pendidikan sebagai agen perubahan positif dalam masyarakat.
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